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Abstract 

 

This research aims to describe the presupposition in Glow and Lovely beauty product 

advertisements on Youtube. The method used in this research is qualitative method. 

The analysis of presuppositional discourse in Glow & Lovely beauty advertisements 

aims to find out how presuppositions are used to build meaning and influence 

consumer perceptions of products. The data used are Glow and Lovely video ads on 

YouTube. The results of this research on discourse analysis of glow and lovely 

advertisements provide insight into the presuppositions used to build meaning and 

influence consumer perceptions of products, with strategies using structural 

presupposition marketing strategies through the use of interesting language, and 

arguments based on authority that can convince consumers. 

 

Keywords : Presupposition discourse analysis, Glow And Lovely beauty 

advertisement. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan presuposisi pada iklan produk kecantikan Glow and Lovely 

di Youtube. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Analisis wacana 

presuposisi pada iklan kecantikan Glow & Lovely bertujuan untuk mengetahui bagaimana presuposisi 

digunakan untuk membangun makna dan memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk. Data yang 

digunakan adalah iklan Video Glow and Lovely yang ada di youtube. Hasil penelitian analisis wacana iklan 

glow and lovely ini memberikan wawasan presuposisi digunakan untuk membangun makna dan 

memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk, dengan strategi menggunakan strategi pemasaran 

presuposisi yang struktural melalui Penggunaan Bahasa yang Menarik, dan argumen berdasarkan otoritas 

yang dapat meyakinkan konsumen. 

 

Kata Kunci : Analisis wacana presuposisi, Iklan kecantikan Glow And Lovely. 

 

PENDAHULUAN 

 

Wacana adalah salah satu bagian dari strata kebahasan yang menduduki posisi tertinggi 

(Rizki, 2012). Berdasarkan pernyataan itu, dapat dikatakan bahwa wacana merupakan satuan bahasa 

terlengkap, yang dalam hirarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. 

Dalam buku (Marzuki, n.d.) yang ditulis oleh Ismail Marzuki menjelaskan bahwa wacana merupakan 

ilmu yang mempelajari sebuah teks dan ujaran yang berkaitan dengan konteks.Wacana berasal dari 
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bahasa Inggris “discourse”merupakan tulisan atau ucapan yang merupakan wujud penyampaian 

pikiran seseorang secara formal dan teratur. Seperti yang disampaikan oleh Kinneavy (dalam 

Supardo 1988:54) wacana pada umumnya adalah teks yang lengkap yang disampaikan baik secara 

lisan maupun tulisan yang tersusun oleh kalimat yang berkaitan,tidak harus selalu menampilkan 

isi yang koheren secara rasional bahasadapat kita analisis atas bagian-bagiannya, tata bunyi, tata 

bentuk kata, tata kalimat, dan berdasarkan kandungan makna (semantik). 

Wacana iklan merupakan wacana yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sebab 

iklan berkaitan dengan penjualan produk yang akan dibeli oleh masyarakat. A’la (2010) 

mengungkapkan bahwa iklan adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan 

melalui suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada sebagian 

atau seluruh masyarakat, agar masyarakat bias mengetahui tentang berbagai produk baru yang telah 

diproduksi oleh perusahaan tersebut.Luxemburg (dalam Munawaroh, 2017) menyatakan bahwa 

wacana dihasilkan oleh proses komunikasi verbal yang berkesinambungan, yaitu dari titik mula, 

tengah berlangsung, sampai titik akhir. Tahap-tahap komunikasi itu menentukan struktur wacana 

yang dihasilkannya. Sesuai dengan tahap-tahap komunikasi itu, wacana memiliki bagian-bagian, 

yaitu bagian awal wacana, bagian tubuh wacana, dan bagian penutup. 

Menurut Baryadi (2002:14) sebagai sebuah struktur, setiap bagian wacana memiliki fungsi 

tersendiri. Bagian awal wacana berfungsi sebagai pembuka wacana, bagian tubuh wacana 

berfungsi sebagai pemapar isi wacana, dan bagian penutup berfungsi sebagai penanda akhir 

wacana.Bahasa dalam iklan sangatlah menarik dan unik,karena iklan diharapkan mampu menarik 

perhatian serta minat bagi pembaca atau yang melihat iklan tersebut untuk membeli produk 

yang diiklankan. Penyampaian informasi dan tujuan suatu wacana iklan akan menjadi sempurna 

dengan pemilihan bahasa yang didasarkan pada konteks supaya mudah dipahami dan diterima 

oleh semua kalangan masyarakat.  

Bahasa dalam iklan sendiri dapat diteliti dari segi presuposisinya, di mana presuposisi akan 

menjadi dasar penyampaian maksud dari penutur kepada mitra tutur. Presuposisi menurut Levinson 

(dalam Purwanto & Purnomo, 2016:21) memberikan konsep presuposisi yang disejajarkan 

maknanya dengan prepositionsebagai suatu macam atau pengetahuan latar belakang yang membuat 

suatu tindakan, teori, ungkapan, mempunyai makna. Sedangkan menurut Nababan (dalam 

Mulyana 2005:14) menyatakan istilah presuposisi adalah tuturan dari bahasa Inggris 

Presupposition, yang berarti “Perkiraan, prasangka“. Konsep ini muncul bermula dari 

perdebatan panjang tentang “Hakikat Rujukan“ (yaitu apa-apa, sesuatu, benda, keadaan, dan 

sebagainya) yang ditunjuk oleh kata, frasa, kalimat, atau ungkapan lainnya. 

Yule (dalam Purwanto & Purnomo, 2016:25) mengklasifikasikan presuposisi menjadi enam 

jenis, yaitu presuposisi eksistensial (existensial presupposition), presuposisi faktif (factive 

presupposition), presuposisi leksikal (lexical presupposition), presuposisi struktural (structural 

presupposition), presuposisi nonfaktif (non-factive presupposition), dan presuposisi 

konterfaktual (conter-factual presupposition). Presuposisi eksistensial (existensial 

presupposition) adalah presuposisi yang mengasosiasikan suatu keberadaan. Presuposisi faktif 

(factive presupposition) adalah presuposisi yang berupa informasi yang dipraanggapkan mengikuti 
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kata kerja dapat dianggap sebagai suatu kenyataan. Presuposisi leksikal (lexical presupposition) 

adalah presuposisi yang diperoleh melalui tuturan yang diinterpretasikan melalui penegasan dalam 

tuturan. Presuposisi nonfaktif (non-factive presupposition) adalah presuposisi yang diasumsikan 

tidak benar.  

Presuposisi struktural (structural presupposition) adalah presuposisi yang dinyatakan 

melalui tuturan yang strukturnya jelas dan langsung dipahami tanpa melihat kata-kata yang 

digunakan. Selanjutnya, presuposisi konter-faktual (conter-factual presupposition) adalah sesuatu 

yang dipresuposisikan tidak hanya tidak benar, tetapi juga bertolak belakang dengan kenyataan. 

Presuposisi dalam wacana iklan akan terbentuk dengan sendirinya berdasarkan pemilihan kata dan 

kalimat dalam suatu wacana iklan, maka dari itu presuposisi menjadi penting untuk menjadi 

asumsi awal dalam komunikasi penulis ataupenutur terhadap pembaca atau pendengar  wacana  

iklan  tersebut  agar  tidak  terjadi  kesalahpahaman. Presuposisi bisa diasumsikan sesuai 

dengan apa yang dimaksud oleh penutur jika pemilihan kata atau kalimatnya sesuai dengan konteks, 

selain itu ada faktor lain yang berpengaruh terhadap terjadinya sebuah presuposisi yaitu 

wawasanatau pengetahuan mitra tutur terhadap hal yang dituturkan oleh penutur sehingga penutur 

perlu menggunakan bahasa. 

Iklan kecantikan sering kali menggunakan berbagai strategi untuk menarik perhatian dan 

meyakinkan konsumen untuk membeli produknya. Salah satu strategi yang umum digunakan adalah 

dengan menggunakan presuposisi. Presuposisi adalah asumsi yang tidak dinyatakan secara eksplisit 

dalam teks, tetapi diasumsikan oleh pembicara dan pendengar. Analisis wacana presuposisi pada 

iklan kecantikan Glow & Lovely bertujuan untuk mengetahui bagaimana presuposisi digunakan 

untuk membangun makna dan memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk. 

Analisis wacana presuposisi pada iklan kecantikan Glow & Lovely bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana presuposisi digunakan untuk membangun makna dan memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap produk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. 

Data penelitian adalah iklan kecantikan Glow & Lovely yang ditayangkan di televisi. Iklan tersebut akan 

dikumpulkan melalui dokumentasi dan diunduh dari internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi. Peneliti akan mendokumentasikan iklan kecantikan Glow & Lovely yang ditayangkan di 

televisi. Iklan tersebut akan diunduh dari internet dan disimpan dalam format digital. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis wacana presuposisi. Peneliti akan menganalisis iklan kecantikan Glow & Lovely 

dengan mengidentifikasi presuposisi yang terkandung dalam iklan tersebut. Presuposisi tersebut kemudian 

akan dianalisis maknanya dan bagaimana maknanya memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis pada iklan youtube glow and lovely ditemukan beberapa tanda, ikon, indeks 

dan juga symbol dalam setiap adegan. Pada beberapa tanda ikon di iklan fair and lovely versi jesica 
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mila, kecantikan Wanita itu direpresentasikan lewat seorang jesica mila, melakukan pemilihan 
 

warna yang sesuai dan Teknik pengambilan gambar. Jessica mila menjadi bintang iklan fair and 

lovely sejak tahun 2014 hingga saat sekarang. Warna yang dipilih dalam iklan fair and lovely ini 

menampilkan warna yang sangat identic dengan kaum Wanita ataupun warna yang sangat dekat 

dengan sifat Wanita feminim. Pada Teknik mengambil gambar dan juga pencahayaan secara tidak 

langsung menampilkan kecantikan dengan merepresentasikan gambar yang hanya fokus pada bagian 

wajah dan juga leher yang dinilai sangat cantik dan wajah yang mulus. Hal inilah yang dinilai 

sebagai ciri dari standar kecantikan wajah yang Wanita idamkan. 

Iklan kecantikan Glow and Lovely menggunakan wacana persuasif untuk menarik perhatian 

konsumen. Analisis wacana persuasif pada iklan ini dapat membantu memahami strategi yang 

digunakan. 

Wacana Persuasif dalam Iklan Glow and Lovely: 

Penggunaan Bahasa yang Menarik: 

Penggunaan bahasa yang menarik dan persuasif seperti “keajaiban”, “keindahan”, dan “kepercayaan” 

menciptakan suasana positif dan meyakinkan konsumen. 

Penggunaan Gambar dan Simbol: 

Penggunaan gambar yang menampilkan kecantikan wanita dengan kulit bersih dan penuh kehidupan, 

serta simbol-simbol seperti bunga mawar, menciptakan asosiasi positif dengan produk. 

Penekanan pada Manfaat Produk: 

Penekanan pada manfaat produk seperti “mencerahkan kulit” dan “menghilangkan bekas jerawat” 

menunjukkan kepada konsumen bagaimana produk dapat meningkatkan penampilan mereka. 

Strategi Persuasi yang Digunakan: 

Apel Emosi: 

Iklan menggunakan apel emosi dengan menampilkan gambar-gambar wanita cantik untuk 

membangkitkan perasaan cinta diri dan keinginan akan kecantikan pada konsumen. 

Argumen Berdasarkan Otoritas: 

Iklan juga menggunakan argumen berdasarkan otoritas dengan menampilkan testimoni dari 

pelanggan puas yang mengkonfirmasi efektivitas produk. 

Efektivitas Strategi Persuasi: 

Strategi persuasi dalam iklan Glow and Lovely efektif karena: 

a. Mampu menciptakan suasana positif dengan penggunaan bahasa yang menarik dan gambar yang 

menarik. 

b. Menekankan manfaat produk secara langsung kepada konsumen melalui argumen berdasarkan 

otoritas. 
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c. Menggunakan apel emosi untuk membangkitkan perasaan cinta diri pada konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Iklan kecantikan Glow and Lovely menggunakan wacana persuasif untuk menarik perhatian 

konsumen. Analisis wacana persuasif pada iklan ini dapat membantu memahami strategi yang 

digunakan. Iklan merupakan suatu struktur wacana utuh yang setiap bagian-bagiannyasaling 

berkaitan secara kohesi dan koheren. Dengan membaca sebuah iklan dapatditemukan konteks situasi, 

faktor sosial atau budaya serta pesan moral. Selain itu, iklan merupakan suatu proses komunikasi 

yang mempunyai kekuatan yang sangatpenting sebagai alat pemasaran yang membantu menjual 

barang, memberikanlayanan serta gagasan atau ide-ide melalui saluran tertentu dalam bentuk 

informasi persuasif. Dengan demikian fungsi dari iklan bukan hanya sekedarmemberikan informasi 

kepada khalayak, tetapi iklan juga harus mampu membujuk atau mengarahkan khalayak untuk 

membeli suatu produk. 
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